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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

1. Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Kompos Blotong berpengaruh nyata 

pada pertumbuhan tanaman Kacang Buncis baik dari segi Panjang Tanaman, 

dan jumlah daun dan jumlah polong 

2. Pemberian Kompos Blotong pada tanaman tidak berpengaruh nyata pada 

pertumbuhan tanaman Kacang Buncis dan hasil. 

3. Pemberian pupuk Kandang Sapi 40 ton/ha berpengaruh nyata dan memiliki 

interaksi pada pertumbuhan tanaman Kacang Buncis pada saat tanaman 

berumur 4 dan 6 MST, memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan Kacang 

Buncis terutama Panjang Tanaman, Jumlah Daun, Jumlah Polong dan Berat 

Polong.  

5.2    Saran  

1. Diupayakan kepada Mahasiswa Pertanian agar bisa memperkenalkan pada 

petani tentang Tanaman Kacang Buncis, dengan mengunakan pupuk 

organik, khususnya Pupuk Kandang Sapi dan Kompos Blotong. Karena 

tanaman Kacang Buncis belum begitu banyak di kenal oleh masyarakat 

Gorontalo khususnya para Petani Hortikultura 

2. Pengunaan pupuk Kompos Blotong lebih baik di gunakan secukupnya,sebab 

pada aplikasi pupuk Kompos Blotong banyak di tumbuhi gulma. 

3. Jika penelitian selanjutnya akan mengaplikasikan Pupuk Kandang Sapi, 

lebih baik mengaplikasikan pupuk Kandang Sapi 1 minggu sebelum 

penanaman di lahan penelitian. 
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